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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COOPERATIVE LEARNING USING STAD TOWARD
MASTERING MATHEMATICS CRITICAL THINKING FROM STUDENTS
MOTIVATION V GRADE AT
MATHEMATICS ELEMENTARY SCHOOL
BANDAR SRIBAWONO DISTRICT

By:
SitiAsiyah

This research to know about : (1) the students which got cooperative learming
method using STAD havemastering critical thinking be better than the students that was
get expository method. (2) Is there any differences mastering critical thinking
mathematics between students high motivation group, medium motivation and low
motivation to students that have got &1 ith'the students that was using expository
method. (3) Is there any interaction t ‘trethod which has given students
category motivation with mastering mathematies critical thinking. This kind of research
is quasy experimental with 2x3: f?actonal dcs@. The' papulatlon of this research are all
of the students V prade elemcntary school in dgstnct Banda.r Sribawono, with random
sampling technique. This samplll:lg have chioos "S8PN"1 Sribawono VA grade as
experimental class and VC pgrade as control class The result of the data
questionnaireand mastering - mathematics critical’ 1 g should be analysis using
analysis test variant by SPSS717.0. according the data Knal}’SlS has found the result as
follow, the first mastering mathematics critical thinking with using cooperatlve leamning
method by STAD more better than exposnory ‘method at corner measuring. Secondly,
masteringcritical thinking to the students high motivation be better than the students
medium motivation and low motivate. Thirdly, there is no interaction between learning
method and motivation of studying mathematics in high,medium,and low toward
critical thinking for the students.

Key words :studying motivation, mathematics critical thinking, STAD
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DITINJAU DARI
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA DI SD
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO

Oleh
Siti Asiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1} peserta didik yang memperoleh
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis lebih baik daripada peserta didik yang memperolech metode pembelajaran
eksposntorl (2) apakah terdapat perbeds : berpxklr kritis maternatis peserta

le pembelajaran ekspositori.
a]‘aran yang diberikan dengan
emampuan  berpikir  kritis
dengan desain faktorial 2 x 3.

(3) apakah terdapat interaksi eritara faktoi--inetode
kategori motivasi peserta - didik - terkait . dengin.
matematis.Jenis penelitian ni’ yaitu’ uas'y eksper
Populasi dalam penelitian ini.yai  didi -ke.las V SD Kecamatan Bandar
Sribhawono, dengan teknik sing ) pifih SDN | Sribhawono kelas
VA sebagai kelas eksperimen dan vC sebagal kclas kontrol Data hasil angkct dan tes
kemampuan berpikir kritis matemans &lanal I sounakan uji analis avarians dua
jalur berbantuan software SPSS 17. 0. '

Bedasarkan analisis data ditemukan hasﬂ-haml sebagai berikut. Pertama,
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran ekspositori pada
pokok bahasan pecahan. Kedua, Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dengan kategori motivasi belajar matematika tinggi lebih baik dari pada peserta didik
dengan kategori motivasi belajar matematika sedang dan rendah. Ketiga, tidak terdapat
interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar matematika tinggi, sedang,
dan rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Kata kunci : Motivasi Belajar; Berpikir Kritis Matematis; STAD

iii
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
i. Deskripsi Data Kemampuan Awal Matematika Peserta Didik
Data kemampuan awal peserta didik dalam penelitian ini diperoleh dari rata-
rata hasil ulangan harian semester ganjil matematika kelas V SD Kecamatan
Sribhawono tahun ajaran 2017»’20:1-‘8;'. Dainselengknpnya dapat dilihat pada lampiran
7. Rangkuman statistik deskriptif. dengan mengguns,kan soriware SPSS untuk

masing-masing kelas dapat dlllhat pada Tabel 4 1 benkut

Tabel 4 1 _
Statistik Deskriptif Data Kemampuan Awal Peserta didik
N Mean Std, Deviation | Variance

Kelas_Eksperimen| 24 57.2917 11.32323 128.216
Kelas Kontro! 24 57.9167 10.20621 104.167

Valid N (listwise) | 24

2. Hasil Uji Prasyarat untuk Uji Kescimbangan

Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
memiliki kemampuan awal yang sama sebelum diberikan perlakuan. Uji
keseimbangan dalam penelitian ini menggunakan uji-t sehingga memeriukan uji

prasyarat, terhadap setiap kelompok data dilakukan wuji normalitas dengan
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menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan metode

Bartlet.

a. Uji Normalitas
Uji nomnalitas data kemampuan awal dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah nilai tes kemampuan awal yang diperoleh berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak dengan hlpotesns sebagai berikut:

Hp : Populasi berasal dari populasn y&ng berdlstrlbusr aormal
H, : Populasi tidak berasal dari populas1 yang berdlstl'lbus1 normal

Perhitungan uji normahtas mmggunakan metode Lilliefors dengan taraf
signifikasi sebesar (.05 selengkapnya dapat dlllhat pada la.mpiran 7 dan rangkuman

hasil perhitungan uji normalitas menggunakan’ sortware SPSS disajikan pada Tabel

42,
Tabel 4.2
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Awal
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic DFf Sig.
Nilai Eksperimen 122 24| 200 960 24 429
Kontrol 161 24 112 935 24 29

a. Lilliefors Significance Correction

*_This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan awal peserta didik pada
lampiran 7 dan Tabel 4.2 di atas, bahwa nilai signifikasi dikelas kontrol sebesar 0.112
> 0.03, dan di kelas eksperimen sebesar ﬁ.200 > (0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Hy
diterima, sehingga baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen sama-sama berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji bomogenitas dllakukanlmmkm getahti: apakah nilai kemampuan awal
yang diperoleh dari kedua kelasmemlliki vanan.s )’ﬂﬂgma atau berbeda, dengan
hipotesis sebagai berikut:____._ S | |

Ho : Semua varians sama |

H : tidak semua varians sama.

Perhitungan uji homogenita__s"'s'e'.iengka]:mya' dapat dilihat pada lampiran 7 dan

rangkuman basil perhitungan uji homogenitas menggunakan sortware SPSS

disajikan. Tabel 4.3 berikut.
Tabel 43
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Awal
Levene
Statistic dfl daf2 Sig.
[Nilai Based on Mean 625 1 46 433
Based on Median S 1 46 A78
Based on Median and with 511 1| 46.000 478
adjusted df
Based on trimmed mean 590 1 46 446
84
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Berdasarkan hasil uji homogenitas data kemampuan awal peserta didik pada
lampiran 7 dan Tabel 4.3 di atas, bahwa nilai signifikasi 0.433 > 0.05. Hal ini

menunjukkan bahwa H, diterima, sehingga varians dari kedua kelas sama.

3. Hasil Uji Keseimbangan
Uji keseimbangan dalam penelitian ini dilakukan antara kelas kontro! dan

kelas eksperimen. Perhitungan uji keseimbangan dalam penelitian ini menggunakan

uji-t. Hasil perhitungan uji-t untuk sapnya disajikan pada lampiran

7 dan rangkuman hasil pa']utlmganu_]: selmbangan i_jifsl_t_:,l_fggunakan sortware SPSS

disajikan.Tabel 4.4 berikut. .

Rangkuman Hasil Uji Kedels

P¥ts: Kgiampuan Awal
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2-| Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
ilai Equal 625 433 -.201 46 242 -62500] 3.11169] 688850| 5.6385
variances
assumnexd
Equal -201] 45.513 842 -62500 3.11169| -6.89031| 5.64031
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil uji keseimbangan data kemampuan awal peserta didik pada

lampiran 7 dan Tabel 4.4 di atas, bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0.842 > 0.05. Hal ini
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menunjukkan bahwa Hy diterima, sehingga kelas kontrol dan kelas eksperimen

memiliki kemampuan awal yang sama.

4. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
a. Tes Kemampuap Berpikir Kritis Matematis

Untuk memperoleh data tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik, dilakukan uji coba tes kemampuan berpikir kritis matematis yang terdiri dari 10
butir soal pada kelas di tuar sampelpeneliuailtempimamh dalam sekolah yang sama.
Uji coba tes kemampuan literasi ‘matematis d{l‘akuknn pada 24 orang peserta didik.

Data hasil uji coba kemampuan berpikir kritis matematis-selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 7.

1) Validitas |

Validitas instrumen tes kémar'ripuan berp1k1r kritis matematis pada pokok
bahasan pecahan. Perhitungan validitas konstruk tes kemampuan berpikir kritis
matematis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berikut disajikan rangkuman
hasil perhitungan konstruk tes kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan

sortware SPSS.
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14.5
Ra rlagl.m man Uji Validitas Tes I'E:l;ble ampuan Berpikir Kritis Matematis
Corrected Item-] Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if [tem

Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
Soall 21.0417 17.868 465 .69
Soal2 21.8333 18.058 417 .70(1
Seal3 21.4167 16.862 534 .680L
Soald 21.8333 16.667 550 677
Soals 21.5833 17.036 443 695
Soal6 21 .7500 16.804 .543 .6?8’
Soal? 21.6667 17.101 414 701
Soal8 21.8333 18.406 455 .698H
Soald 21.3750 20505 030 .'Ir'S")L
Soali0 21.2917 20.303 075 .?49'

43863.pdf

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 7 dan Tabel 4.5 di atas, bahwa nilai

Corrected Item-Total Correlation soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 lebih dari 0.3,

sedangkan nilai Corrected ltem-Total Correlation soal 9 dan 10 kurang dari 0.3. Hal

ini menunjukkan bahwa soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 valid dan soal 9 dan 10 tidak

valid. Menurut Sugiyono instrumen yang vaiid merupakan syarat mutlak untuk

mendapatkan hasil penelitian yang valid. Berdasarkan pendapat tersebut maka

instrumen yang tidak valid dapat direvisi atau dihilangkan (Sugiyono, 2012: 122).

Soal 1, 2,3,4,5,6,7 dan 8
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kemampuan berpikir kritis matematis, schingga soal yang tidak valid yaitu soal 9 dan

10 tidak digunakan dalam tes kemampuan berpikir kritis maternatis.

2) Reliabilitas
Perhitungan indeks reliabilitas tes dilakukan terhadap tes yang terdiri dari 8
buticr soal dengan membuang instrumen yang tidak valid (nomor 9 dan 10).

Perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berikut disajikan

rangkuman hasil perhitungan reh fitas tes kerha berpikir kritis matematis

menggunakan sorfware SPSS

Tabel 46 -

Rangkuman Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpi
Cronbach’s | Cronbach’s Alpha Based
Alpha on Standardized Items [N of Items

lnr Kritis Matematis

785 787 8

Berdasarkan perhitungan pada lémpiran 7 dan Tabel 4.6., terlihat bahwa nilai
Cronbach's Alpha lebih dari 0.7 sehingga instrumen tes layak digunakan untuk

mengambil data (reliabel).

3) Daya Beda
Hasil perhitungan daya beda butir tes selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 7. Berikut disajikan rangkuman hasil perhitungan daya beda butir soal

instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis.
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Tabel 4.7

Rangkuman Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal Instrumen Tes
Kemampuan berpikir kritis Matematis

Indeks Daya o .

Pembeda Kriteria Butir Soal

0,00 Sangat jelek -
0,00 < DP <0,20 Jelek .
0,20 < DP < 0,40 Cukup 2,7. dan 8
040 < DP <0,70 Baik 1,3,4,5,dan 6

opP > 0,70 Sat_l__ C -
Hasil tersebut menunjulddm at butlrsonlynng tergolong baik (indeks

indeks daya beda berkisar 0,4167 mpé denga,n 0, ity butir soal nomor 1, 3,

4. 5, dan 6 serta butir soaf yang tcrgolong cukup(mdeksda.ya beda 0,3958) yaitu

butir soal nomor 2, 7, dan §. -

4) Kategori Kesukaran Butir
Hasil perhitungan kategori kesukaran butir | tes terhadap 8 butir tes
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berikut disajikan rangkuman hasil
perhitungan kategori kesukaran butir tes kemampuan berpikir kritis matematis.
Tabel 4.8

Rangkuman Hasil Perhitungan Kategori Kesukaran Butir Soal Instrumen Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indeks Kesukaran Kategori Butir Soal
P <030 Sukar -
0,30<P <0,70 Sedang 2,3.4,5,6,dan 7
P>0,70 Mudah |
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Hasil ini menunjukkan bahwa butir soal tergolong sedang dengan kisaran

0,5313 sampai dengan 0,5938 dan butir soal tergolong sedang dengan indeks 0,7292.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari uji coba tes
diperoleh tes yang terdiri dart 8 butir soal yang memenuhi kriteria tes yang
diharapkan dan seclengkapnya. Berikut disajikan rangkuman hasil perhitungan

validitas, reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukamn butir tes kemampuan berpikir

kritis matematis
Rangkuman Hasil Perhitu | tCoha It;stﬁmen Tes Kemampuan
Item e
1 Valid { =+ Baik 1 Misdak Soal Dipakai
2 Valid ‘Cukup | . Seda Soal Dipakai
3 Valid | Baik | Seé Soal Dipakai
4 Valid Baik Soal Dipakai
5 Valid . Baik Soal Dipakai
5 Valid Reliabel - —p ok — Soal Dipakai
7 Valid Cukup Soal Dipakai
8 Valid Cukup Soal Dipakai
9 Tdk Valid Cukup Soal Tidak Dipakai
10 | Tdk Valid Cukup Soal Tidak Dipakai

b. Angket Motivasi Belajar Matematika

Untuk memperoleh angket motivasi belajar matematika guna mengambii data,
dilakukan uji coba angket motivasi belajar matematika yang terdiri dari 46 item
pernyataan pada 24 orang peserta didik kelas V SD Kecamatan Sribhawono di luar

sampel. Data hasil uji coba angket selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.
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1) Konsistensi Internal Butir

Perhitungan indeks konsistensi internal butir pernyataan angket motivasi
belajar matematika selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berikut disajikan
rangkuman hasil perhitungan konsistensi intemal item pernyataan angket motivasi
belajar matematika menggunakan software SPSS.
‘Tabel 4.10

Jdnternal Item Angket Motivasi
bratika

Rangkuman Hasil Perhitungan

| Scale C;);fected Cronbach’s

Scale Mean if] Variance il | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted { Item Deleted | Correlation Deleted
Item_1 109.5417 205.824 .569 917
Item_2 109.3750] 206.071 377 9194
Item 3 109.3333 206.232 .367 .919]
ftem_4 109.5417 204.955 463 918
Item 5 109.4167 205,123 431 918
ftem 6 109.3750 206.071 377 919
Item_7 109.5417 206.433 436 9i8
Item 8 109.4167 205.819 446 918
Item 9 109.3333 206.580 395 918
Item_10 109.5417 209.563 203 .920“
ftem 11 109.5000 206.957 391 918
Item 12 109.4583 206.259 425 918
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Scale Corrected | Cronbach's

Scale Mean if] Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Item_13 109.4167 205.297 422 918
Item_ 14 109.2083 207.303 427 918
Item_15 109.6250 205.723 448 918
Item_16 109.5000 205.217 A38 918
Item_ 17 109.5833 202.514 554 917
Item_18 109.3750 210.158 217 .520]
Item 19 109.4583 204.607 418 918
Item_20 109.3333 207.449 343 919
Item_21 109.5000 206.522 418 918
ftem 22 109.4167 198.341 .624 N 6J
Item_23 109.3333 203.884 494 917
Item_24 109.3750 203.549 580 917,
Item 25 109.3750| 204.071 485 918
Item 26 109.2917 204.824 401 918
Item_ 27 109.6667 210.493 129 921
[tem_28 109.7083 200216 527 917
Item_29 109.1250 204.027 421 918
Item_30 109.3333 205.188 479 918

43863.pdf

92



Scale Corrected | Cronbach's

Scale Mean if] Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Item_31 109.2917 203.259 439 918
Item 32 109.4167 207.384 A13 918
Item_33 109.5417 199.998 531 917
ftem 34 109.4167 205.384 417 918
Item_35 109.3750 205.027 433 918
Item_36 109.4167 206.775 455 918
Item_37 109.3750 208.940 255 9201
Item 38 109.1250 196.897 561 917
[tem_39 109.4583 203.303 410 918
Item_40 109.1250 201.332 509 917
ftem_41 109.5417 203.129 509 917
Item_42 109.2917 205.520 460 918
Item_43 109.4167 208.775 .160 922

{item_44 109.1250 194.201 662 o1s|

Item 45 109.3333 203.797 499 917
ltem_46 1 ()';‘.2500L 201.848 440 918

43863.pdf

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 7 dan Tabel 4.10 di atas, bahwa dari

46 item pernyataan uji coba angket motivasi belajar matematika terdapat 5 item
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pernyataan yaitu butir pernyataan nomor 10, 18, 27, 37, dan 43 memiliki indeks
konsistensi internal kurang dari 0,3 atau dengan kata lain berkategori tidak baik,
sedangkan ke-41 item pernyataan yang lainnya memiliki indeks konsistensi intemal

lebih dari 0,3 atau dengan kata lain berkategori baik.

2) Reliabilitas

Perhitungan indeks reliabilitas angket motivasi belajar matematika dilakukan

terhadap angket yang terdir dan'41 ta 1 dengan membuang 5 item
angket yang tidak valid. Perhltlmgnn rellabxhtas selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 7. Berikut dlsajlkan En

__man lmsﬂ perhmmgan refiabilitas angket

motivasi belajar menggunakan sorrware.SPSS

o Tabel 4. 11 .
Rangkuman Uji Rehabihtas Angket Ml)tWasn Belajar Matematika

Cronbach’s Alpha N of Items

924 41

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 7 dan Tabel 4.11, terlihat bahwa nilai
Cronbach's Alpha lebih dari 0.7 sehingga instrumen angket layak digunakan untuk

mengambil data (reliabel).

5. Deskripsi Data Amatan
Data yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah data kemampuan
prestasi belajar matematis peserta didik pada materi pokok pecahan untuk masing-

masing kategori metode pembelajaran (4) dan data motivasi belajar matematika (B).
94
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Data kemampuan berpikir kritis matematis, setelah diperoleh skor angket
motivasi belajar, selanjutnya skor motivasi belajar matematika peserta didik
digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Rangkuman
hasil klasifikasi motivasi belajar pada masing-masing kategori disajikan pada tabel

4.12.

Tabel 4.12

Klasiflikasi Motivasi

x > 106 7260 R R
99,3990< X < 106,7260 | Sedang |
TX<93990

Setelah diperoleh kategon motivasi bela;ar matematlka di atas, maka data
kemampuan berpikir Kkritis matematls dlgolongkan berdasarkan kategori metode
pembelajaran dan motivasi belajar. Data ini selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
7. Berikut rangkuman deskripsi data kemampuan berpikir kritis matematis peserta

didik pada masing-masing kategori metode pembelajaran dan motivasi belajar.
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Tabel 4.13

Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik pada

43863.pdf

Masing-Masing Kategori Motode Pembelajaran dan Motivasi Belajar

Matematika
Metode Pembelajaran  Motivasi Mean | Std. Deviation N
Kooperatif Tipe STAD  Tinggi 24.3333 2.51661 3
Sedang 22.6250 1.78419 16
Rendah 21.4000| 1.81659 5
Total 22.5833 1.97631 24
{Ekspositori Tinggi 23.5000] 2.12132 2
Sedang 19.9474 2.61351 19]
Rendah 19.3333 2.30940 3
Total 20.1667 2.66485 24
Total Tinggi 24.00001 2.12132 5
Sedang 21.1714 2.61765 35
Rendah 20.6250] 2.13391 8
Total 21.3750 2.62253 48

6. Uji Prasyarat untuk Pengujian Hipotesis

Uji prasyarat untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua

jalan dengan sel sama yaitu terhadap setiap kelompok data dilakukan uji normalitas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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denpan mengpunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan

metode Bartlet .

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data kemampuan berpikir kritis matematis. Uji
normalitas populasi dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas kelompok data

kemampuan berpikir kritis matemahsaeien yadapat dilihat pada lampiran 7.

Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas menggunakan sofiware SPSS disajikan
dalam Tabel 4.14 dan Tabel415benkut.
. Tabel 414

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Berdasarkan Metode Pembelsjaran

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Metode
Pembelajaran | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Kooperatif 138 24 200 956 24 356}
Tipe STAD
Ekspositori A71 24 .068 .930 24 .098

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
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Tabel 4.15
Rangkumnn Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Berdasarkan Motivasi Belajar
Kolmogorov-Smirnoy” Shapiro-Wilk
Motivasi [ Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Nilai Tinggi 227 51 200 910 5 468
Sedang 146 35 058 934 35 036}
Rendah -240| 8 194 863 8 129

a. Litliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil-"i:ji"?‘"ﬁ: ririalitas- data kemampuan berpikir kritis matematis

peserta didik pada lamplran----:_ dan Tabel 4, 14 sert.a. Tabel 4.15 di atas, bahwa nilai

signifikasi berdasarkan metode pembelajaran _dal:l thlva31 belajar matematika lebih

besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kategorl metode pembelajaran dan

motivasi belajar matematika berasal da.ri populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada data kemampuan berpikir kritis matematis.
Uji homogenitas variansi data penelitian int dilakukan dengan menggunakan metode
Bartlett. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Rangkuman
hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan soffware SPSS terangkum pada

Tabei 4.16 dan 4.17 berikut,
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Tabel 4.16
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Berdasarkan Metode Pembelajaran
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
[Nilai Based on Mean 3.650} 1 46 062
Based on Median 3.214 1 46 .08
Based on Median and 3.214 I| 45415 080
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.548 | 46 066
Tabel 4.17
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Berdasarkan Motivasi
- Belajar ~ -
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
ilai Based on Mean 716 2 45 494
Based on Median 459 2 45 635
Based on Median and 459 21 40,450 635
with adjusted df
Based on trtimmed mean 688 2 45 508

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 7, Tabel 4.16 dan Tabel 4.17, terlihat

bahwa nilai signifikasi berdasarkan metode pembelajaran dan motivasi belajar
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matematika lebih besar dari 0.05, sehingga instrumen tes layak digunakan untuk
mengambil data (reliabel).. Dengan kata lain populasi yang dibandingkan mempunyai

variansi sama atau homogen.

7. Uji Hipotesis Penelitian
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengeta.hul apakah terdapat perbedaan

pengarcth antar masmg-masmg-_ .\ metud'e pembe]ajaran, motivasi belajar
matematika, dan lntemksmya terhndnp l;emamptian__ berpikir kritis matematis.

Berdasarkan perhttungan yang .d'lakukan sampel tclah memenuhl uji prasyarat

analisis variansi dua Jalan scl sama yaltu scmua sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan pbp'l]ias'i'—tii‘iﬁmasi yang diband’ingkan mempunyai variansi
yang sama (homogen), maka penglljlanhxpotesis ini dapat dilakukan dengan analisis
variansi dua jalan dengan sel sama.

Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel sama selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 7. Rangkuman hasil perhitungan Analisis Variansi dua jalan

sel sama menggunakan software SPSS disajikan pada Tabel 4.18 berikut.
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Tabel 4.18
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan.
Source Type 111 Sum of dar Mean F Si
Squares Square &

Corrected 111.519° 5 22.304 4424 003
Model
fintercept 11605.795 1| 11605.795| 2302.186 .000]
iMetode 20.995 1 20.995 4,165 048
Motivasi 38.857 2 19.428 3.854 .029L
Metode * 3.822 2 1.911 379 687
Motivasi
JErro:n' 211.731 42 5.041
Total 22254.000 48
{Corrected Total 323.250 47

Berdasarkan hasil p_efhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel sama

pada lampiran X dan Tabel 4.18, dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh bahwa:

a) Hpa ditolak, karena nilai signifikasi pada metode sebesar 0.048 < 0.05. Hal ini

berarti terdapat perbedaan antara metode pembelajaran ekspositori dan metode

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan berpikir kritis

matematis. Dengan kata lain, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis

matematis antara peserta didik dengan perlakuan metode pembelajaran

ekspositori dan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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b) Hug ditolak, karena nilai signifikasi pada motivasi sebesar 0.029 < 0.05. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan antara kategori motivasi belajar matematika
peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Dengan kata lain,
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik
yang memiliki motivasi belajar matematika tinggi, sedang, dan rendah.

¢) Hgag diterima, karena nitai signifikasi pada metode dan kreativitas sebesar 0.687

> 0.05.. Hal ini berarti tld.ak tdapa u:itemksn antara metode pembelajaran

dengan kategori motivas_i_bcléjxi_{ terhadapkemampum berpikir kritis matematis.

8 . Uji Komparasi Gandé~

Berdasarkan keputusanujl M&.analigi_s Vanansx dua Jalan dengan se! sama,

pada taraf signifikansi 0.05 mm sela]'ulltl'lya dildkukan uji komparasi sebagai
berikut: o ..
1) Komparasi pada A

Hoa ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh metode
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
Karena variabel metode pembelajaran hanya mempunyai 2 nilai yﬁitu metode
pembelajaran ekspositori dan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka
tidak perlu dilakukan komparasi pasca analisis variansi dua jalan dengan sel
sama.

Berdasarkan rerata pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa rerata kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik yang mendapat perlakuan metode
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pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu sebesar 22,5833 lebih tinggi
dibandingkan rerata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
mendapat perlakuan metode pembelajaran ekspositori yaitu 20,1667. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
mendapat perlakuan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik

dibandingkan kemampuan berpikir kritis metematis peserta didik yang mendapat

perl akuan meto de pem belaja.rane ST

2) Komparasi pada B |

Hop ditolak, hal ini beratti bahwa terdapatpelbedaan pengaruh kategori
motivasi belajar matematika tcrhaﬂ__ap kemampuanberplklr kritis peserta didik.
Karena variabel motivasi terdapat 3 .kategqﬁ,-nja}fg--perlu dilakukan uji kemparasi
rerata antar kolom pada masing-ﬁiasing kaxegm motivasi belajar matematika
untuk mengetahui kategori yang mempunyﬁi perbedaan yang signifikan.
Perhitungan uji komparasi rerata antar kolom pada masing-masing kategori
motivasi belajar matematika disajikan selengkapnya pada lampiran 7. Berikut ini
disajikan rangkuman hasil uji komparasi rerata antar kolom pada masing-masing
kategori motivasi belajar matematika dengan metode Schetfe’ menggunakan

software SPSS.
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Nilai
Schefle
Mean 95% Confidence Interval
)] ) Difference
Motivasi Motivasi i) Std. Error| Sig. |Lower Bound{Upper Bound
Tinggi  Sedang 2.8286°| 1.07344 040 1045 5.5526
Rendah 3.3750°  1.28000} 040 1268 6.6232
Sedang  Tinggi -2.8286' 1.07344 040 -5.5526 -.1045
Rendah .5464f  .87988 825 -1.6864 2.7793
rRendah Tinggi -3.3750°]  1.28000 .040 -6.6232 -.1268
Sedang -.5464] 87988 825 22.7793 1.6864I

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 5,041.

*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Berdasarkan hasil uji komparasi rerata antar kolom, dengan taraf signifikansi

0,05 diperoieh bahwa:

a) Kreativitas tinggi (i) dan sedang (j) mempunyai nilat mean difference

sebesar 2.8286* dengan tanda (*) yang menunjukan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan

kemampuan berpikir kritis matematis anlara peserta didik yang memiliki

kategori motivasi tinggi dengan peserta didik yang memiliki kategon

motivasi sedang. Bedasarkan nilai mean difference pada kategori kreativitas

tinggi (i) dan sedang (j) yang merupakan bilangan positif maka peserta didik

dengan kategori motivasi tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis
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matematis lebih baik daripada peserta didik dengan kategori kreativitas
sedang.

b) Kreativitas tinggi (i} dan rendah (j} mempunyai nilai mean difference sebesar
3.3750* dengan tanda (*) yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir

kritis matematis antara peserta didik yang memiliki kategori motivasi tinggi

dengan peserta didik yang i hil ri motivasi rendah. Bedasarkan
nilai mean di ﬁ%rem:e pada kategon motwasn tmgg! (i) dan rendah (j) yang

merupakan bllangan pOSttlf maka peserta didik dengan kategori motivasi

tinggi memiliki’ kemampuan berplhr lmtts matematls lebih baik daripada
peserta didik dengan lmtcgorl motwasr rendah.

¢) Kreativitas sedang (i) dan rendah (j) mempunyai nilai mean difference
sebesar 0.5464 yang menulij.'ukan béhwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
brpikir kritis matematis antara peserta didik yang memiliki kategori motivasi

sedang dengan peserta didik yang memiliki kategori motivasi rendah.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasii penelitian dan pengujian hipotesis, berikut adalah

pembahasan dari ketiga hipotesis penelitian.
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1. Hipotesis Pertama
Hasil analisis variansi dua jalan dengan sel sama menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengaruh antar metode pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. Karena terdapat dua metode pembelajaran,
penentuan metode pembelajaran yang lebih baik cukup dengan membandingkan

besamnya rerata masing-masing metode pembelajaran. Berdasarkan rerata masing-

masing metode pembelajaran,-i_'_ ufan bahwa kemampuan berpikir

kritis matematis peserta dldlk dengan _pembﬂlajaran mengunakan metode

kooperatif tipe STAD lebih balk dlbandmgkan dengan pcmbelajaran menggunakan

metode pembelajaran ¢ tieberapa penelitian yang

yang menyebutkan bahwa STAD mel'll 81 yang menonjot dan
menguntungkan dalam hal gmerahsasx, b_esamya, dan pengaplikasiannya
(Armstrong dan Palmer, 1998; Ghalth, 2002)

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipg STAD lebih baik dibandingkan metode
pembeiajaran ekspositori disebabkan karena pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada aktivitas dan interaksi
diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasat materi pelajaran guna mencapai kemampuan berpikir kritis yang
maksimal sehingga pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) membantu peserta didik mempelajari isi materi pelajaran yang
sedang dibahas, menjadikan peserta didik mampu belajar berdebat secara kritis
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dengan didasarkan terhadap sumber-sumber, belajar mendengarkan pendapat
orang lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama-
sama. Lammendola menjelaskan bahwa metod¢ Socrates dapat membuat siswa
berpikir secara rasional dan ilmiah, mengaktifkan siswa dalam proses belajar dan
dapat mengilustrastkan pengetahuannya serta menumbuhkan motivasi, rasa
percaya dint dalam mengemukakan pemikirannya (Fisher, Craig; 2002).

Metode pembelajaran el ‘ _:"i!-- o

pak: n metode yang dilakukan guru
untuk mengatakan atau menjelasknn fakta fakta, gagasan—gagasan dan informasi-

informasi penting lamnyn kepa‘da para pcs'ei‘ta‘ dl'dlk, sehingga metode ini

menekankan kepada proses penyampa.lan miteri mbal dari seseorang guru
kepada peserta didik agar peserta dldlk dapat mengmlsal materi pembelajaran
secara optimal. Metode pcmbelajamn eksposntun dapat menyampaikan informasi
pembelajaran secara cepat dan mudah dlmengem oleh peserta didik akan tetapi
metode ekspositori- cenderung membuat peserta didik kurang mengembangkan
penalarannya schingga peserta didik hanya mampu mengerjakan soal rutin yang
sering diberikan oleh gurt dan mengalami kesusahan jika bertemu soal non-rutin
yang menuntut siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis. Hal int
disebabkan karena pada metode pembelajaran ekspositori guru lebih banyak
mengambil peran sehingga peserta didik yang kurang memiliki kemampuan
mendengar dan menyimak secara baik merasa kurang tertarik dan merasa sulit
terhadap pelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, pembelajaran dengan

metode pembelajaran ekspositori tidak mampu mendorong peserta didik
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Hal inilah yang
menyebabkan kemampuan berpikir kritis matematis dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik dibandingkan dengan metode pembeiajaran
ekspositori. Sebagaimana pendapat (Sulistiyah, 2011), (Tarim, 2008) dan
(Balfakih, 2003) bahwa pembelajaran STAD dapat meningkatkan pemahaman

pemecahan masalah.

2. Hipotesis Kedua

Hasil analisis variansi dua jal;n méﬂunjﬁkknn bahwa terdapat perbedaan
pengaruh antar masmg-masmg kategon motwam belaja: matematika terhadap
kemampuan berpikir krms matematns peserta  didik. Berdasarkan hasil uji
komparasi rerata antar kol'q'm pada masing-masing kategori motivasi belajar
matematika, diperoleh bahwa kemaihpuan berpll(ar kritis matematis peserta didik
yang memiliki motivast tinggi. lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang
memiliki motivasi sedang dan rendah.

Motivasi belajar matematika peserta didik merupakan modal bagi peserta
didik dalam membangun konsep matematika yang dimiliki dan kemampuan
berpikir kritis matematisnya. Motivasi belajar peserta didik dalam bidang
matematika mempengaruhi peresepsi peserta didik terhadap matematika, semakin
tinggi motivasi belajar maka akan semakin baik peresepsi peserta didik terhadap
matematika (Syaripah, 2016: 129). Semakin baik percsepsi peserta didik terhadap

matematika akan membuat peserta didik lebih tertarik dan berusaha untuk mencari
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informasi yang dapat mengembangngkan pemahamannya terhadap pembelajaran
matematika sehingga motivasi yang tinggi akan mampu membuat peserta didik
dapat terus mengembangkan kemampuannya dengan metode pembelejaran yang
beragam. Hal inilah yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah dengan
metode STAD lebih baik dibandingkan dengan metode ekspositori {Lamba, 2016).

Oleh karena itu, peserta didik yang memiliki motivasi belajar matematika
dengan kategori tinggi akanmempunymkemampuan berpikir kritis matematis
yang lebih baik dibandingkél:x p&sena d-idik_:-yx_ing-. mempunyai motivasi belajar

matematika dengan kategori Sedan'g ataupun rendah.

3. Hipotesis Ketiga

Hasil analisis variansi dua jalaﬁ menunjukkari bahwa tidak terdapat interaksi
antara metode pembelajaran dan motwasn belajar matematika terhadap
kemampuan berpikir kritis matefnatis. Dengan kata lain, kemampuan berpikir
kritis matematis pes%:rta didik pada masing-masing metode pembelajaran tidak
mempunyai perbedaah yang cukup signifikan terhadap masing-masing kategori
motivasi atau kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada masing-
masing kategori motivasi tidak mempunyai perbedaan yang cukup signifikan
terhadap masing-masing kategori metode pembelajaran. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tingginya motivasi pada setiap kategori metode pembelajaran tidak
semuanya diimbangi dengan tingginya kemampuan berpikir kritis. Hal ini

dikamakan ada faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
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berpikir kritis matematis pada setiap metode pembelajaran seperti kreativitas
belajar, 1Q, sikap percaya diri, dan berbagai faktor lainnya. Pembentukan
kelompok belajar pada metode pembelajaran kurang memperhatikan keberagaman
motivasi peserta didik, sehingga tidak terjadinya interaksi belajar antara peserta

didik yang memiliki motivasi tinggi, sedang, dan rendah.

C. Keterbatasan Penelitian

Masih banyak keterbatasan d_ 2lak: penelitian ini. Keterbatasan

dalam penelitian inj adalah i

1. Data kemampuan ber;pikir

gurpakan untuk membahas

perbedaan kemampuan berpﬂm krms matem.ans I:mgl peserta didik yang diberi

pembelajaran dengan metbde perhbela_]aran ekspoStton dan kooperatif tipe STAD
hanya terbatas pada pokok bahaSan pecahan Penyempumaan lebih lanjut
penelitian ini perlu diuji cobakan pada pokok bahasan yang lain.

2. Data kemampuan berpikir Rritis matematis yang digunakan untuk membahas
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis bagi peserta didik yang diberi
pembelajaran dengan metode pembelajaran ekspositori-dan kooperatif tipe STAD
hanya terbatas ruang lingkup SD Kecamatan Sribhawono. Penyempumaan lebih
lanjut penelitian ini perlu diuji cobakan dengan ruang lingkup yang lebih besar.

3. Peneliti hanya melihat 2 variabel yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
matematis yaitu metode pembelajaran dan motivasi belajar matematika peserta

didik karena keterbatasan waktu. Sebaiknya dilihat faktor-faktor lain yang diduga
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juga mempengaruhi kemamuan berpikir kritis matematis peserta didik, misalnya
tingkat kreativitas belajar, 1Q, dan sikap percaya diri peserta didik.

4, Data motivasi belajar matematika peserta didik diukur setelah pertemuan untuk
masing-masing metode pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran pada masing-masing metode pembelajaran tidak memperhatikan

keberagaman motivasi belajar matematika peserta didik. Hal ini terkait dengan

le pembelajaran. Meskipun

pembentukan  kefompok  belsj

pembentukan kelompokbelnjartclahmemparlmlkmkeberagaman kemampuan
akademik, peneliti tidak mampumenjammbahwa kelompok belajar yang telah
e juga B N

materatika peserta didik. Keterbatasan peneltian:

an motivasi belajar

i diduga berdampak pada

tidak terbuktinya hipotesis penelitian yan gte]nhdlsusun
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BABY
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, adanya analisis serta mengacu pada
perumusan masalah dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pada peserta didik
kelas ¥ SD Kecamatan Sribhawono, khususnya untuk maten pokok pecahan:

. Kemampuan berpikir kritis matem 1§ s ita d1d1k dengan menggunakan metode

pembelajaran kooperatlf npe STAD leblh ba.lk daripada kemampuan berpikir
kritis matematis pescrta dldll( dengan menggunakan metode pembelajaran
ekspositori pada pokok bahas:m pemhan

2. Kemampuan berplklr kritis maxemalls peserta dldlk dengan kategori motivasi
belajar matematika tinggi lebih ball( danpada peserta didik dengan kategori
motivasi belajar matematika sedang dan rendah

3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar
matematika tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan berpikir kritis

matematis peserta didik.

B. Implikasi
Berikut implikasi secara teoritis maupun implikasi praktis:
1. Implikasi Teoritis
Dari kesimpulan di atas bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan berfikir
kritis matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif Student Teams

Achievement Divisions (STAD) dan pembelajaran konvensional pada materi pecahan.
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1
Hal #ni menunjukkan bahwa secara teori hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

rijukan untuk mengembangkan model pembelajaran pada pembelajaran materi
lainnya.

Dengan memperhatikan hasil penelitian, rasa motivasi belajar matematika
siswa maka dalam melakukan proses pembelajaran menjadi sangat penting untuk
diperhatikan, khususnya dalam pembelajaran matematika. Hal ini berarti bahwa
seorang siswa yang memiliki msamuﬁmunggl a.kan lebih mudah mengikuti
pembelajaran pada mater. pecahnn dlbandmgkan dfmgan siswa yang memiliki

motivasi sedang atau rendah Sepert1 yang dlungk‘apkan oleh Muhibbin Syah

(2008:134) rasa ingin tahu akan motlvasmya yaltu ‘rags untuk mengetahui secara
alami, bila pada diri anak tclah._ada-raéa ini maka-akan memiliki motif dalam belajar.
Tetapi bila dorongan keingintahuannya kecilatau tidak ada, maka motif untuk belajar

juga tidak ada.

Dengan demikian, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan untuk mengembangkan model pembelajaran Modified of Srudent Teams
Achievement Divisions (M-STAD) pada pembelajaran matematika khususnya pada
materi pecahan ataupun pada pokok bahasan lain dengan menyempurnakan
kelemahannya dan turut memperhitungkan rasa motivasi belajar matematika yang

siswa miliki.

[13
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2. Implikasi Praktis

Dari hasii penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan guru, acuan, atau
rujukan bagi guru untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa. Guru hendaknya dapat
memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai tingkat motivasi belajar

matematika siswa dan maten yang akan dibenkan sehingga akan tercipta

pembelajaran yang efektif dan
meningkatnya kemampuan berﬁ-kir.kﬁﬁs--matémat_;isasiswa. .

C. Saran

Berdasarkan kesimpqign_d_éh' ImpllkﬂSl penelltlan, dapat dikemukakan beberapa

saran dalam upaya mengoptimalkan Kemampuan berpikir kritis matematis peserta

didik.

1. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik sebaiknya diberikan apersepsi untuk mempersiapkan diri dengan
materi yang akan dipelajari, schingga peserta didik telah memiliki kemampuan
awal saat pembelajlaran berlangsung.
b. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang tahapan penerapan suatu
metode pembelajaran yang akan diterapkan. Sehingga peserta didik mampu
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan efektif sehingga mampu memperoleh

kemampuan berpikir kritis matematis yang optimal.
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¢. Peserta didik yang merasa belum memahami materi yang dipelajari hendaknya
mau bertanya kepada peserta didik yang sudah memahami materi tersebut
ataupun kepada guru.

d. Peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, terlibat secara aktif dalam proses
belajar agar mampu mengkonstruksi pemahaman terhadap suatu konsep yang

sedang dipelajari secara optimal.

2. Bagi Guru Matematika

a. Pembelajaran matematika tldak semuanyakdlajarkan dengan metode

pembelajaran tertentu. Oleh karena 1tu pcrlu adanya pemilihan metode

pembelajaran yang tepat dan sésuai dengan rnaterl y‘ang akan diajarkan. Qleh

karena itu, guru mermllkl 1msxat1f untuk eilerﬁpkan beberapa metode
pembelajaran yang inovatif agar dapatmenguptunalkan proses pembelajaran
sehingga pemahaman peserta did:ik terhadap 'sﬁam konsep matematika akan
lebih efektif. Salah satu metode pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan
untuk mengoptimalkan pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep
matematika khususnya materi pokok pecahan adalah metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

b. Menerapkan suatu metode pembelajaran dengan membentuk kelompok, guru
lebih memperhatikan karakteristik peserta didik yang terdapat dalam kelas
tersebut, schingga setiap peserta didik dapat terlibat aktif dan dapat optimal
dalam mengkonstruksi pemahamannya terhadap suatu konsep yang sedang

dipelajari.
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¢. Guru dalam pembelajaran matematika hendaknya mengetahui tingkat motivasi
belajar matematika yang dimiliki peserta didik. Dengan mengetahui perbedaan
motivasi belajar matematika, guru dapat memilih metode pembelajaran yang

efektif untuk diterapkan dalam pembelaajaran.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini hendaknya dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan memnperdalam

dan memperluas lingkup penelitmn 1m meneliti tentang pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe' '. STAD l‘.erhadap kemmpuan berpikir kritis matematis

ditinjau dari motivasi bela_lar peserta__dldllc kelas V_ padn mala pc!aJ aran matematika di

SD Kecamatan Snbhawono sehmgga dapat dltelltl pengaruh metode pembelajaran
lain yang febih inovatif de.-‘ngah 'mernpcrhankan‘ -var-iabel bebas lain yang turut

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematlspcserta didik.

116

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Alit, M. (1997). Pembelajaran Konstruktivisme, Apa dan Badaimana
Penerapannya di Dalam Kelas. Cirebon: SD Negeri 2 Bungko Lor UPT
Pendidikan Kecamatan Kapetakan. Yogyakarta: Kanisius.

Ammstrong, S., Palmer, J. (1998). Student Teams Achievement Divisions (STAD)
in a twelfth grade classroom: Effect on student achievement and attitude.
Journal of Social Studies Research. Vol. 22, p. 3-6.

Balfakih, N. M. (2003). The effectiveness of student team-achievement division
{(STAD) for teaching high school chemistry in the United Arab
Emirates. International journal of science education, 25(5), 603-624.

Budiyono. (2009). Statistika untuk Penclitian. Surakarta: Sebelas Maret
University

B.1.Ansari. (2003). Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan
Komunikasi Matematika Siswa SMU melalui Think-Talk-Write. Bandung:
SPS UPL

Dalyono. (2001). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Daryanto. (2010). Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam
Mencapai Tujuan Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media.

Dimyati, M. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
Fisher, A. (2008). Berpikir Kritis Sebuah Pengantar. Jakarta: Erlangga.

Ghaith, G. (2002). The Relationship Between Cooperative Learning, Perception
of Social Support, and Academic Achievement. Svstem. Vol 30 (3), p. 263-
273.

Hamalik, O. (201 1). Kurikulum Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Hamzah, B. U. (2007). Model Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

------------- . (2010). Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar
yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bum: Aksara,

Ismatmuza, D. (2010). Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematis Siswa
Smp Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Strategi Konflik
Kognitif. Banduung: UPL

Kebudayaan, K. P. (2017}, Model Silabus Mata Pelajaran  Sckolah
Dasar/Madrasah Ibtidaivahh (SD/MI). Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

Lamba, H. A. (2016). Pengaruh pembelajaran kooperatit modet STAD dan gaya
kognitif terhadap hasil belajar  fisika siswa SMA. Jurnal  [imu
Pendidikan, 13(2).

117

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Lie, A. (2003). Cooperative Learning: Mempraktekan Cooperative Learning di
Ruang-Ruang Kelas. Jakarta: Grasindo.

---------- (2004). Cooperative Learning. Jakarta: Grasindo.
Mujiono, D. (2002). Belajar dan Pembelajaran . Jakarta: Rineka Cipta.

Mullis, D. {(2000). TIMSS1999: International Report. Boston: The International
Study Center.

Muksetyo, G. (2007). Pembelajaran Matematika SD . Jakarta: Universitas
Terbuka.

Mulyasa, E. (20006). Stundar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung:
Alfabeta.

Muslimi, I. (2001). Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: UNESA.

Mordiono, M. (2015). Peran Guru dalam Membangun Kelas sebagai
Laboratorium Demokrasi Melalui Pembelajaran PKN di SMP Negeri 2
depok Sleman Yogyakarta. Yogyakarta.

Noornia. (1997). Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Metode STAD
pada Pengajaran Persen di Kelas VI SD Ma'Arif 02 Singosari. Malang:
Pasca Sarjana Universitas Malang,.

Nurhadi. (2004). Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK .
Malang: UM Press.

Purwanto, N. (2006). Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosda Karya.

Prihandoko. (2006). Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara
Benar dan Menarik. Jakarta: Depdiknas.

Rasiman. (200R8). Penulusuran Proses Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Bagi Siswa Dengan Kemampuan Matematika
Tinggi. Semarang: Program Studi Pendidikan Matematika [KIP PGRIL

Roestiyah, N. K. (2001). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Ruscffendi. (2006). Pengantar Kepada Membantu  Guru  Mengembangkan
Kompetensinva Dalam Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan
CBSA. Bandung: Tarsito.

Syaripah. (2016). Pengaruh Persepsi Pembelajaran Matemayika Terhadap
Motivasi Belajar Siswa dalam Bidang Matematika di Sekolah SMA N 1
Curup Timur T.P 2015/2016. Jurnal EduTech Vol. 2 No. 2 Scptember
2016. Curup Timur.

Sanjaya, W. (2006). Strategi Pembelajaran Berorientasi Dasar Proses
Pendidikan. Bandung: Kencana.

118

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

--------------- (2010). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

--------------- (20%1). Strategi Pembelajaran ; berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media.

Suparman, S., (2010). Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa. Yoygakarta:
Pinus Book Publisher.

Santoso, H. (2013, Januari 2). Cara Membangkithkan Kemampuan Berpikir.
Diambil kembali dari http://ktresnankomedi.blogspot.com/2013/01/cara-
membangkitkan-kemampuan-berpikir.html

Sardiman. (2004). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:
Rajagrafindo.

Sarwono, S. W. (2010). Pengantar Psikologi Umum. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Slavin, R. E. (1995). Cooperative Learning Theory, Research and Practice
Massachusett. USA: Allymand & Bacon.

--------------- . (2005). Cooperative Learning : Teori, Riset, dan Praktek. Bandung:
Nusamedia.

Sudijono, A. (2010). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.

Soewarso. (1998). Menggunakan Strategi Kooperatif Learning di dalam
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial,

Sugiyanto. (2010). Model-Model Pembelajaran {novatif. Surakarta: Yuma.

Sugivono. (2013). Mctode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sukardi. (2011). Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta:
Bumi Aksara,

Sukmadinata, N. 8. (2004). Lundasan Psikologi Proses Pendidikan . Bandung: PT
Remaja Rosda Karya.

Surapranata, S. (2004). Analisis, Validitas, Reliabilitas,dan Interpretasi Hasil Tes.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Suprijono, A. (2009). Cooperative Learning, Surabaya: Pustaka Pelajar.

Surya, H. (2011). Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar. Jakarta: Elek Media
Komputindo.

Suryabrata, S. (2011). Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo.

119

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Susanto, A. (2013). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cetakan 1).
Jakarta: PT Kharnisma Putra Utama.

Suwangsih, E. &. (2006). Model Pembelajaran Matematika. Bandung: UPL
PRESS.

Syah, M. (2003). Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Tarim, K., & Akdeniz, F. (2008). The effects of cooperative learning on Turkish
elementary students’ mathematics achievement and attitude towards
mathematics using TAI and STAD methods. Educational studies in
Mathematics, 67(1), 77-91.

Winkel, W. (2004). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Gramedia.
Yatim Riyanto. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya : S1C

Yuberti. (2012). Teori Belajar & Pembelajran. Bandar Lampung, : Anugrah
Utama Raharja (AURA).

Yusuf, S. (20006). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya.

Zain, S. B. (2006). Strategi Belajar Mengajar (Refisi}. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Zamroni. (2007). Pendidikan dan Demokrasi dalam Transisi. Jakarta: PSAP
Muhammadiah.

120

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43863.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	CVR
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	123_Page_76
	123_Page_77
	123_Page_78
	123_Page_79
	123_Page_80
	123_Page_81
	456



